
 
PENSOS                                                                                                                    ISSN: 2987-5110 (online) 
Jurnal Penelitian dan Pengabdian Pendidikan Sosiologi Vol. 1, No. 1 Mei 2023, Hal. 39-46 

 

https://e-journal.unmuhkupang.ac.id/index.php/pensos/index 39 

Strategi Guru dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik di SMA Muhammadiyah 

Kupang 

Yeti Zel Vida Malaikokal 

SMA Muhammadiyah Kupang, Indonesia 
e-mail: yetimalaikokal@gmail.com 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru dalam pembentukan karakter peserta didik, dan 
factor penghambat strategi guru dalam pembentukan karakter peserta didik di SMA Muhammadiyah 
Kupang.  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru 
dan peserta didik. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Kupang diperoleh strategi guru 
dalam pembentukan karakter peserta didik sudah terlaksana dengan cukup baik terbukti dari pemahaman 
guru dalam merancang  pembelajaran, menilai proses hasil pembelajaran dan membentuk karakter peserta 
didik, pembiasaan siswa mengerjakan soal dengan tepat waktu, guru menanamkan kebiasaan disiplin, dan 
keteladanan guru dalam memberikan nasehat dan teguran yang positif untuk membentuk karakter yang 
baik. Sedangkan faktor penghambat strategi guru dalam pembentukan karakter peserta didik di SMA 
Muhammadiyah Kupang yaitu faktor internal berupa bakat, minat dan karakter, sedangkan faktor eksternal 
berupa keluarga dan lingkungan. 
 
Kata kunci: strategi guru, pembentukan karakter, peserta didik  
 

Abstract 
This study aimed to determine the teacher's strategy in shaping the character of students, and inhibiting 
factors of the teacher's strategy in forming the character of students at SMA Muhammadiyah Kupang. This 
study used a qualitative method. The subjects of this study were teachers and students. The technique of data 
collection was done employing observation, interviews, and documentation. The data analysis technique used 
data reduction, data presentation, and conclusion. The results of the research are the teacher's strategy in 
forming the character of students has been proven quite well; (a) understanding included the ability of teachers 
to design lessons, assess the process of learning outcomes and shape the character of students, (b) habituation 
included the habit of working on questions on time and teachers instil disciplined habits, (c) teachers set a good 
example, positive advice, and reprimand to form good character towards students.  The inhibiting factors for 
the teacher's strategy in shaping the character of students at SMA Muhammadiyah Kupang are internal factors 
in the form of talents, interests, and character, while external factors in the form of family and environmental 
factors. 
 
Keywords: teacher strategy, character building, students 

PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter berupaya menanamkan nilai-nilai sosial dalam diri peserta didik 
(Baehr, 2017; Pattaro, 2016). Nilai-nilai sosial perlu ditanamkan peserta didik karena akan 
berfungsi sebagai kerangka acuan dalam berinteraksi dan berperilaku dengan sesame, sehingga 
keberadaannya dapat diterima di masyarakat (Mandut, Syahrul, Beni, & Arifin, 2021; Syahrul, 
2018). Oleh karena itu, pendidikan secara terus-menerus dibangun dan dikembangkan agar dari 
proses pelaksanaannya menghasilkan generasi yang diharapkan, maka pendidikan dilakukan 
untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan moral yang baik, hingga 
terbentuklah manusia yang baik dan berguna bagi masyarakat, agama dan negaranya (Ahmad, 
2022; Rahmawati & Imrayani, 2023; Ramadhan & Kiko, 2022). Strategi adalah ilmu atau kiat 
dalam memanfaatkan segala sumber yang dimiliki atau yang dapan dikerahkan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Strategi guru merupakan sebuah perencanaan yang berisi tentang 
serangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan guru sendiri 
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yaitu guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam 
membentuk karakter peserta didik, dalam hal ini sarana atau sekumpulan cara-cara yang disusun 
serta diupayakan oleh guru untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan ialah membentuk 
karakter peserta didik (Peterson, 2019; Walker, Roberts, & Kristjánsson, 2014; Oematan & Martha 
Kamau, 2023; Rika & Nurdin, 2022). 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab I pasal 
I tentang pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketraampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Undang-
undang di atas dapat diketahui bahwa dalam pendidikan, aspek karakter sangat lekat 
hubungannya dengan pendidikan. Ketentuan undang-undang tersebut dapat dimaknai pula 
sebagai upaya untuk mendorong terwujudnya generasi-generasi penerus bangsa yang memiliki 
karakter religious, barakhlak mulia, mandiri, dan demokratis. Untuk mendukung perwujudan 
cita-cita pembangunan karakter sebagaimana diamanatkan dalam pancasila dan pembukaan UUD 
1945 serta mengatasi permasalahan kebangsaan saat ini, maka pemerintah menjadikan 
pembangunan karakter sebagai salah satu program priorotas pembangunan nasional. Semangat 
itu secara implisit ditegaskan dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 
tahun 2005-2025, di mana pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan untuk 
mewujudkan visi pembangunan nasional, adalah “mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, 
bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafat pancasila”. 

Pembentukan karakter adalah usaha yang telah terwujud sebagai hasil suatu tindakan yang 
membedakan tanda, sifat kejiwaan, tabiat, dan watak (Bates, 2019; Pane & Patriana, 2016). 
Membentuk memiliki arti dalam kelas verba atau kata kerja sehingga dapat menyatakan suatu 
tindakan, keberadaan, dan pengalaman. Sedangkan karakter sendiri dipandang sebagai sikap 
yang terimplementasikan melalui perilaku (Syahrul, 2020; Syahrul & Datuk, 2020). Jadi yang 
dimaksud membentuk karakter peserta didik merupakan suatu tindakan yang diupayakan untuk 
membimbing sikap dan perilaku peserta didik untuk menjadi manusia yang berkarakter (Allen & 
Bull, 2018; McGrath, Han, Brown, & Meindl, 2021). Berkaitan dengan pendidikan karakter 
beberapa hal yang termasuk dalam permendiknas Nomor 23 tahun 2015 tentang budi pekerti, 
menetapkan bahwa setiap sekolah merupakan tempat yang nyaman dan tempat yang inspiratif 
bagi siswa, guru, dan/atau tenaga kependidikan dan pembiasaan sikap dan perilaku positif di 
sekolah adalah cerminan dari nilai-nilai pancasila dan seharusnya menjadi bagian proses belajar 
dan budaya setiap sekolah dan pendidikan karakter harus menjadi gerakan bersama semua 
elemen dan stakeholder pendidikan yang melibatkan pemerintah, pemerintah daerah, 
masyarakat, dan orang tua (Muhtar & Dallyono, 2020). 

Permasalahan yang ditemui peneliti di SMA Muhammadiyah Kupang adalah sebagian 
peserta didik kurang memiliki sopan santun terhadap orang lain tidak menghargai guru pada saat 
lagi menyampaikan pelajaran di kelas, merokoh di lingkungan sekolah, tidak saling menyapa bila 
ketemu dengan teman atau orang tua di jalan, sering terjadi perkalaian antara sesama dan 
sebagainya. Masalah-masalah tersebut ditemukan secara langsung oleh peneliti. Untuk mengatasi 
permasalahan di atas, guru adalah seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak 
didik atau tenaga profesional yang dapat menjadikan murid-muridnya untuk merencanakan, 
menganalisis dan menyimpulkan masalah yang di hadapi. Pentingnya guru menguasai strategi 
dalam pembelajaran agar dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda bagi siswa, 
sehingga siswa memiliki kecakapan hidup untuk memecahkan masalah dilembaga Pendidikan 
(Anggraini & Asrin, 2021; Balawala & Idris, 2021; Bisik, 2022; Oematan & Martha Kamau, 2023). 
Strategi yang sesuai dan dukungan dari lembaga, sekolah khususnya akan menciptakan suasana 
belajar yang efektif, sehingga menjadikan siswa aktif dan kreatif. Selain itu, guru juga bertugas 
menanamkan nilai-nilai dan sikap kepada anak didik agar anak didik memiliki kepribadian. 
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dengan keilmuan yang dimilikinya, guru membimbing anak didik dalam mengembangkan 
potensinya (Qoyyimah, 2016; Watson, 2019). 

Penelitian Pulungan (2017) menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan guru dalam 
membentuk karakter siswa sangatlah baik yaitu pemberian keteladanan, teguran, nasehat, dan 
pengkondisian lingkungan yang menunjang pendidikan karakter. Selanjutnya penelitian yang 
dilakukan oleh Azizah (2020) menunjukkan bahwa bentuk karakter refigius yang ditanamkan 
kepada siswa SMA Negeri 1 Trengalek sebagai berikut berdoa membaca ayat Al Quran dan Asmaul 
Husna, melaksanakan ibadah sholat Dhuha, melaksanakan ibadah sholat Dhuhur berjamaah, 
melaksanakan ibadah sholat Jum’at, mengeluarkan Zakat, melaksanakan sholat Idul Adha, 
berkurban, memiliki rasa takwa dan sopan santun kepada guru, dan bersikap baik dan tolong 
menolong sesama teman. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan karena strategi guru 
dalam membentukan karakter peserta didik melalui pemberian keteladanan, pembiasan, teguran,  
nasehat dan pengkondisian lingkungan yang menunjang pendidikan karakter belum dilakukan 
dengan baik, dan  masih banyak peserta didik yang perilakunya tidak mencermikan sikap karakter 
yang baik. Maka, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam tentang strategi guru dalam 
pembentukan karakter peserta didik. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskripsi. Penelitian ini 
dilakukan di SMA Muhammadiyah Kupang. Jl. K. H. Ahmad Dahlan No. 17A, Kayu Putih, Kecamatan 
Oebobo, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. Alasan lokasi berdasarkan pengamatan peneliti 
karena sekolah SMA Muhammadiyah peserta didik tidak menghormati guru dan teman-temannya 
dan tidak saling menyapa, belum ada kesadaran dalam diri siswa, serta kurangnya motivasi dari 
guru, keluaraga yang kurang mendukung serta perkembangan teknologi yang disalahgunakan 
oleh peserta didik. Dalam penelitian ini yang menjadikan subjek penelitian adalah kepala sekolah, 
guru dan peserta didik. Penentuan subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel. 
Teknik pengumpulan data dengan bentuk observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang 
telah diorganisasi ke dalam suatu pola dan membuat kategorinya diolah dengan menggunakan 
analisis data model Milles dan Hubberman (Moleong, 2014) terdiri dari reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Strategi Guru dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik 
Strategi guru dalam pembentukan karakter peserta didik yang dilakukan oleh guru 

berdampak positif terhadap karakter peserta didik karena adanya sosok guru yang bertanggung 
jawab terhadap kondisi karakter peserta didik, sehingga terciptannya suasana yang kondusif. 
Strategi adalah prosedur yang diterima dan dipakai dalam suatu upaya untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu, seperti pemecahan suatu masalah. Dalam melaksanakan strategi, metode sebagai 
acuan konseptual dan teknik sebagai pelaksanaan sangat diperlukan. Sekolah menerapkan 
strategi dalam usaha membentuk karakter murid dengan tetap menaati aturan dan 
memanfaatkan sarana dan parasarana sekolah, tenaga kependidikan dan guru yang profesional 
dan lingkungan sekolah sebagai media belajar.  Strategi guru dalam pembentukan karakter pesera 
didik terdiri dari pemahaman, pembiasaan, dan keteladanan. Pemahaman adalah suatu kegiatan 
berpikir secara diam-diam, menemukan dirinya dalam orang lain. Pemahaman mencakup 
kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari. Strategi yang 
digunakan agar peserta didik memahami yaitu dengan cara mengajar menjadi salah satu kunci 
penting supaya peserta didik dapat memahamai pelajaran dengan baik, menjelaskan dengan 
prakitis artinya secara simple dan lebih mudah. Dalam mengajar, sebagai guru wajib melakukan 
refleksi apakah sudah mengajar peserta didik di sekolah dengan baik, guru juga harus selalu 
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belajar cara mengajar baik, cara belajar yang menyenangkan, dan cara menyampaikan materi agar 
peserta didik mudah memahami.  

Dalam melakukan pembelajaran banyak hal yang dilakukan oleh guru, salah satunya adalah 
memahami karakter peserta didik. Penting bagi guru untuk dapat mengenali dan memahami 
karakter peserta didik adalah proses belajar mengajar yang berlangsung dengan lebih baik. 
Karakter yang ditemukan adalah disiplin, saling menghormati guru, sesama dan orang lain. Yang 
dilakukan kepala sekolah yaitu bertanggung jawab membantu membina, dan memperbaiki proses 
belajar mengajar di kelas atau di sekolah dan membantu guru guna memperbaiki dan 
meningkatkan pembelajaran, dan yang dilakukan guru agar siswa memahami pelajaran yang 
diajarkan, sebaiknya menyiapkan materi dengan baik dan lengkap. Guru harus semangat dalam 
mengajar agar peserta didk mengerti atau memahami pelajaran yang diajarkan. Kemudian yang 
dilakukan peserta didik untuk memahami materi yaitu kesanggupan peserta didik untuk dapat 
mendefinisikan materi dan menguasai materi dengan memahami materi tersebut. Strategi yang 
digunakan yaitu menggunakan teknik mengajar yang bervariasi agar peserta didik lebih cepat 
memahami materi yang diajarkan, memperbaiki proses pembelajaran, pengadaan umpan balik 
dan motivasi untuk belajar. Pemahaman/kesanggupan dapat mendefinisikan sesuatu dan 
menguasai hal tersebut dengan memahami makna tersebut. Dengan demikian pemahaman 
merupakan kemampuan dalam memaknai hal-hal yang terkandung dalam suatu teori maupun 
konsep-konsep yang dipelajari. 

Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku yang relative menetap dan 
bersifat otomatis melalui proses pembelajaran dan segala sesuatu yang dilakukan secara berulang 
untuk membiasakan seseorang dalam bersikap, berperilaku, dan berpikir dengan benar. Cara 
melakukan pembiasaan yaitu dengan cara mendidik anak, membina anak membiasakan diri 
untuk sholat, kebiasaan dalam berkomunikasi, sopan santun terhadap guru, sesama dan orang 
lain yang terus menerus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Karakter yang ditemukan dalam 
pembiasaan yaitu salam-salaman, berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, upacara, piket 
kelas dan membuang sampah pada tempatnya. Guru melaukan kegiatan pembiasaan 
dilaksanakan sebagai upaya pembentukan karakter dengan harapan melalui pembiasaan, peserta 
didik dapat terbiasa melaksanakan kegiatan yang dapat membentuk karakter baik untuk dirinya. 
Kemudian pembiasaan kepala sekolah dilakukan di lingkungan sekolah dan lingkungan rumah 
tentunya dengan adanya kerja sama yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan guru dan kepala 
sekolah dengan peserta didik. 

Selain dengan adanya pembiasaan, strategi guru dalam pembentukan karakter siswa juga 
dilakukan melalui kegiatan pelatihan, kegiatan pelatihan ini dilaksanakan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler oleh kepala sekolah. Ekstrakurikuler yang dapat membentuk karakter peserta 
didik salah satunya yaitu pramuka. Melalui pelatihan pramuka akan tercipta karakter disiplin, 
jujur, tanggung jawab, cinta tanah air, peduli lingkungan, peduli sosial, dan toleransi. Seperti salah 
satu kegiatan yang wajib dilakukan oleh guru dalam merangsang dan memberikan dorongan 
kepada peserta didik pada saat proses belajar mengajar berlangsung, sholat, ekstrakulikuler. 
Tidak bisa dipungkiri setiap siswa memiliki semangat belajar yang berbeda-beda, oleh karena itu 
penting bagi guru untuk membentuk karakter peserta didik dan memberikan dorongan kepada 
peserta didik pada saat proses pembelajaran agar peserta didik senantiasa mengikuti proses 
belajar mengajar dan mampu berprestasi serta mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Sedangkan pembiasaan peserta didik, menanamkan sesuatu berupa perkatan maupun perbuatan 
yang mana bertujuan untuk membuat seseorang menjadi ingat dan terbiasa melakukan hal-hal 
baru, sehingga hal-hal baru yang dipelajarinya menjadi terbiasa untuk dilakukan. Pembiasaan 
seperti menghormati guru, saling menghargai pendapat sesame dan saling tolong menolong. 

Keteladana adalah segala sesuatu yang tekait dengan perkatan, perbuatan, sikap dan 
perilaku seseorang yang dapat ditiru atau diteladani oleh pihak lain. Cara melakukan keteladanan 
yaitu menaati tata tertib sekolah, menghormati bapak ibu guru dan mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh bapak ibu guru. Keteladanan yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk 
mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan pembelajaran, secara berkala kepala 
sekolah melaksanakan kegiatan tugas dan tanggung jawabnya untuk meningkatkan mutu atau 
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kualitas pendidikan. Sedangkan yang dilakukan guru terhadap siswa yaitu adanya aturan yang 
mendidik, guru adalah contoh dan teladan bagi peserta didiknya, guru harus bisa bersikap dengan 
baik dan tegas bagi peserta didiknya, guru harus bisa menjadi contoh bagaimana harus bersikap 
dan juga memiliki aturan yang mendidik di kelas, agar peserta didik bisa bersikap dan bisa 
menjalankan aturan yang sudah diterapkan oleh guru dengan baik. Kemudian keteladanan yang 
dilakukan oleh peserta didik, mematuhi peraturan dan tata tertib yang ada di sekolah, rajin belajar 
dan senang membaca buku, berpakian dan berpenampilan rapi. Meneladani seseorang yang benar 
supaya kita mendapatkan masa depan yang baik. Teladan yang bisa kita ambil adalah menerima 
hasil dengan lapang dada, saling membantu dan menjalankan tugas sebagai pimpinan, guru dan 
peserta didik dengan tanggung jawab. Keteladanan merupakan suatu metode pendidikan dimana 
guru contoh-contoh teladan yang baik kepada peserta didik, agar ditiru dan dilaksanakan, setiap 
guru seharusnya berusaha agar bisa menjadikan contoh teladan yang baik bagi peserta didik.  

Faktor Penghambat Strategi Guru dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik 
Faktor penghambat stategi guru dalam pembentukan karakter peserta didk di antaranya 

adalah factor internal dan factor ekstenal. Factor internal yaitu factor yang berasal dari dalam diri 
peserta didik, factor ini meliputi; factor minat, bakat, dan karakter. Minat adalah perhatian yang 
mengandung unsur-unsur perasaan dan dorongan atau keinginan dalam diri seseorang pada 
objek tertentu yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu minimnya minat kepala sekolah dalam 
membentuk dan mendisiplinkan guru dan peserta didik. Perlu senantiasa diupayakan 
peningkatan kinerja guru, perhatian kepala sekola dan guru karena hal ini berpengaruh pada 
prtestasi belajar peserta didik. Hal ini bisa dilakukan untuk menumbuhkan serta meningkatkan 
kinerja guru antara lain memperbaiki kinerja guru oleh kepala sekolah maupun guru itu sendiri, 
peningkatan kedisiplinan guru, pengembangan strategi guru, serta peran kepala sekolah, 
pemberian dorongan semangat pada peserta didik, pemenuhan sarana prasarana belajar. Untuk 
meningkatkan dan menumbuhkan minat belajar peserta didik dapat dilakukan dengan 
carapemberian motivasikepada peserta didik oleh guru dan kepala sekolah, menjauhkan anak-
anak dari hal-hal yang mengganggu minat belajar, menumbuhkan keinginan dalam diri peserta 
didik sendiri untuk senantiasa belajar. 

Bakat merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang secara alami dan bisa 
dikembangkan dengan lebih cepat dan lebih baik dibandingkan dengan orang biasa. Bakat adalah 
sebuah kemampuan yang harus dilakukan dan perlu dilatih dan dikembangkan dengan sebaik-
baiknya agar potensi tersebut bisa mencapai titik maksimal sesuai dengan harapan. Kurangnya 
pemberian pengayaan dan mengembangkan seseuai bakat peserta didik karena kepala sekolah 
mempunyai kesulitan dan masalah pribadi, sehingga mengalamai hambatan untuk 
mengembangkan bakatnya. Kurangnya usaha guru untuk mengenali dan mengembangkan bakat 
peserta didik, dan peserta didik itu sendiri kurang berminat mengembangkan bakat-bakat yang 
ia miliki, atau kurang motivasi untuk mencapai prestasi tinggi. Bakat adalah semacam perasan 
dan perhatian, ia merupakan salah satu metode pikiran seorang. Bakat itu menjadi jelas karena 
pengalaman, akan tetapi kita hanya condong kepada sebagian saja dari sekumpulan aspek-aspek 
kegiatan yang kita alami dan lakukan. Maka diperlukan bagaiman cara guru mengenal dan 
mengembangkan bakat seseorang untuk menambahkan wawasan, mengenal dan 
mengembangkan bakat peserta didik.  

Serangkaian bentuk pembawaan hati, sifat, budi pekerti, perbuatan serta watak. Dalam hal 
ini berkarakter bermakna memiliki sejumlah kepribadian, sifat bawaan, watak serta melakukan 
pola perilaku dalam bentuk tindakan sosial yang dijalankan. Penghambat dalam pembentukan 
karakter peserta didk adalah keragaman latar belakang peserta didik. Hal ini tampak pada tingkah 
laku peserta didik di sekolah yang tidak sesuai denga di rumah misalnya saat di sekolah 
melakukan sholat berjama’ah namun ketika di rumah hal tersebut tidak dilakukan karena kondisi 
keluarga dan lingkungan yang tidak mendukung. Guru kurang memperhatikan peserta didik 
dalam membentuk karakter yang baik, kurangnya motivasi guru dalam membentuk anak, 
sehingga pembiasaan akhlak yang baik serta teladan dari guru tidak dapat diterapkan secara 
maksimal. Seorang pemimpin dan guru harus melakukan teladan yang baik, komunikasi yang 
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mengharagai saling mengaragai, dan menaruh perhatian pada sesama dan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Karakter diintegrasikan pada lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, 
semua unsur berperan dalam melakukan karakter baik kepala sekolah dan guru untuk 
membentuk pribadi peserta didik maka para pendidik memiliki tugas sebagai berikut: (1) harus 
menunjukkan nilai-nilai moralitas serta keteladanan bagi anak-anak, (2) harus memiliki 
kedekatan emosional kepada anak dengan menunjukkan kasih sayang, (3) harus memberikan 
lingkungan atau suasana yang kondusif bagi pengembangan karakter anak, (4) perlu mengajak 
anak-anaknya untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Allah, misalnya dengan beribadah 
secara rutin. 

Keluarga merupakan salah satu basis pendidikan karakter. Peran utama pendidikan 
karakter terletak pada ayah dan ibu. Anak memerlukan figur ibu dan figur ayah secara 
komplementatif bagi pengembangan karakternya. Dalam sebuah keluarga akan sangat 
memengaruhi proses pembentukan karakter. Kepala sekolah berkomunikasi dengan 
keluarga/orang tua agar orang tua mengawasi aktifitas anak-anaknaya agar selalu memberikan 
kesibukan yang positif di dalam rumah, menyediakan waktu untuk belajar dan berkomunikasi 
secara intensif dengan anak-anaknya. Sedangkan yang dilakukan guru untuk keluarga/orang tua 
peserta didik yaitu bertanggung jawab dengan keluarga/orang tua terkait harus senantiasa 
melaksanakan tugasnya sebagai pengajar yang sehat bagi para anak dan berinteraksi baik dengan 
anak untuk mendorong mengerjakan tugasnya, belajar dengan tekun dan semangat. 

Lingkungan merupakan salah satu aspek yang turut memberikan saham dalam 
terbentuknya corak sikap dan tingkah laku seseorang, factor lingkungan di mana seseorang 
berada. Lingkungan terdiri atas dua macam, yaitu lingkungan alam dan lingkungan pergaulan. 
Lingkungan alam dapat mematahkan atau mematangkan pertumbuhan bakat yang dibawa oleh 
seseorang. Lingkungan pergaulan akan saling memengaruhi dalam pikiran, sifat, dan tingkah laku. 
Karakter peserta didik di lingkungan dalam keluarga adalah kurangnya memberikan daya dukung 
terhadap pembentukan karakter anak dan pembentukan watak patuh pada aturan. Selain itu, 
kurangnya perhatian dari orang tua misalnya kedua orang tua bekerja, siswa di rumah hanya 
dengan nenek atau pengasuhnya, sehingga sangat bermasalah bagi siswa dalam menerapkan 
pendidikan karakter. Factor yang menghambat dalam pembentukan karakter peserta didik 
adalah factor pribadi anak yang berkaitan dengan sifat dan karakter dalam diri sendiri yang belum 
memilki kesadaran taat pada aturan serta orang tua. Hal ini tampak pada tingkah laku peserta 
didik di sekolah yang tidak sesuai denga di rumah misalnya saat di sekolah melakukan sholat dan 
ekstrakulikuler namun ketika di rumah hal tersebut tidak dilakukan karena kondisi keluarga dan 
lingkungan yang tidak mendukung.  

Hal di atas menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh kuat pada 
kehidupan anak, selama masa perkembangan dan pertumbuhan anak ke remaja peran orang tua 
sangat membutuhkan perhatian, kepudilian orang tua, rasa aman kehangatan, dan kedekatan 
dengan orang tua. Peran keluarga yang tidak dirasakan oleh anak membuanya merasa tidak 
nyaman berada di rumah dan akhirnya anak mencari kehangatan pada teman sebaya. Hubungan 
teman sebaya memang berjalan baik akan tetapi tidak membawa dampak positif bagi anak. Factor 
yang paling mempengaruhi perkembangan sosial anak, semakin bagus tata cara keluarga, maka 
perkembangan sosial anak juga semakin baik. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan strategi guru dalam 
pembentukan karakter peserta didik antara lain keteladanan, pembiasaan dan pemahaman. 
Segala sesuatu yang terkait dengan perkataan, perbuatan sikap, dan perilakau seseorang yang 
dapat ditiru atau diteladani seperti nasehat, motivasi yang baik, sholat, seni, pramuka dan 
pengkondisian lingkungan yang menunjang pendidikan karakter. Proses pembentukan sikap dan 
perilaku yang relatif  menetap dan bersifat otomatis melalui proses pembelajaran yang berulang-
ulang, baik dilakukan bersama-sama ataupun sendiri-sendiri seperti guru sebagai pendidik 
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berperan sangat penting dalam memberikan perubahan kearah yang lebih baik dan membawa 
peserta didik kepada pribadi yang lebih baik dan bertanggung jawab dan seorang guru harus 
mampu mendorong peserta didik agar mampu bergairah dan aktif belajar. Kemampuan seseorang 
untuk mengerti atau memahami sesuatu dan setelah diketahui dan diingat, pada dasarnya 
merupakan salah satu bentuk hasil belajar, seperti guru sebagai pembimbing, guru sangat 
dubutuhkan peserta didik dalam menghadapi kesulitan dalam memahami tugas. Guru sebagai 
pembimbing harus mampu mendorong siswa untuk mengembangkan semua potensi yang 
dimilikinya, kemampuan merancang pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran dan 
melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 
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